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ABSTRAK 
Alfitri Rahmatullah, 2024. Perbedaan Interaksi Sosial Mahasiswa PNF antara yang 
Mengikuti dengan yang tidak Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan di 
Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keikutsertaan dan tidak ikut serta 
mahasiswa PNF dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Negeri Padang. 
Hal ini diduga karena adanya  perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara 
yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menggambarkan interaksi sosial mahasiswa 
PNF yang mengikuti organisasi kemahasiswaan, (2) menggambarkan interaksi 
sosial mahasiswa PNF yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan, (3) 
mengetahui ada atau tidaknya  perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara 
yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis komparatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PNF tahun masuk 2021 dan 2022 
dengan jumlah populasi 180 orang mahasiswa dan sampel dalam penelitian ini 
mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan sejumlah 28 orang dan 
mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan sejumlah 36 orang. 
Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis dengan analisis uji t (independent 
sample t-test). 

Hasil penelitian ini yakni: (1) interaksi sosial mahasiswa yang mengikuti 
organisasi kemahasiswaan dikategorikan sangat bagus, (2) interaksi sosial 
mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan dikategorikan sedang, 
dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan interaksi sosial mahasiswa PNF antara 
yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di 
Universitas Negeri Padang. Diharapkan kepada mahasiswa selalu mendukung dan 
mengikuti kegiatan organisasi kemahasiswaan sebagai bentuk Pendidikan Non-
Formal di lingkungan kampus sehingga akan membentuk interaksi sosial yang 
sangat tinggi pada mahasiswa. 

 
 

Kata kunci: Interaksi Sosial, Organisasi Kemahasiswaan  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan ialah kebutuhan mendasar bagi seorang, dalam Islam 

pendidikan merupakan sebuah proses tanpa akhir atau dikenal dengan istilah life 

long education (Sutarjo, 2021). Pendidikan yakni upaya sadar yang disengaja dan 

sistematis dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa serta memiliki 

pribadi akhlak mulia (Saleh et al., 2020). Pendidikan yakni suatu upaya sadar 

serta  terencana  guna meningkatkan suasana belajar, membantu peserta didik 

memperoleh dan menguasai berbagai ilmu pengetahuan seperti pengendalian diri, 

dan akhlak mulia (Siska et al., 2018). Pendidikan Formal, Non-Formal, serta 

Informal merupakan tiga kategori pendidikan yang ada saat ini. Pendidikan 

nonformal bisa diselenggarakan dengan sistematis dan bertahap (P. Melati et al., 

2018). 

Pendidikan Non-Formal menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 yakni alternatif yang menitik beratkan pada perolehan ilmu pengetahuan, 

menunjang pembelajaran sepanjang hayat serta pengembangan potensi peserta 

didik, sebagai pelengkap, serta pengembangan keterampilan fungsional dan sikap 

serta kepribadian profesional. Pendidikan Non-Formal ialah wujud pengembangan 

menyeluruh dari pelaksanaan pendidikan, kalau pendidikan bukan sekedar 

aktivitas yang diselenggarakan di sekolah saja namun juga pendidikan di luar 

sekolah, sebab hakikatnya pendidikan yang sesungguhnya adalah kehidupan, serta 

sekolah hanyalah sebagai bagian kecil yang dibatasi jenjang usia serta disiplin 

(Depdiknas, 2003a). 
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Organisasi termasuk dalam pendidikan non-formal di mana organisasi 

memberikan pembelajaran kepada individu yang ingin mengembangkan 

keterampilan dan meningkatkan pengetahuan tertentu di luar pendidikan formal. 

Organisasi adalah perkumpulan yang saling berpengaruh dengan sistem 

koordinasi yang terpusat, sehingga organisasi mempunyai dampak timbal balik 

antar manusia. Ikut serta dalam organisasi akan memperoleh banyak manfaat, 

salah satunya adalah mempererat hubungan pertemanan atau relasi dengan pihak 

lain karena setiap anggota akan terdorong untuk berkomunikasi dan berkolaborasi 

satu sama lain baik di luar ataupun di dalam organisasi serta juga bisa menimba 

ilmu dan mengasah keterampilan dengan sistem pembelajaran yang fleksibel dan 

tidak terikat atau kaku, kegiatan organisasi dilaksanakan di luar pembelajaran 

formal yang mana organisasi sangat membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan kemampuan dalam interaksi sosial, kemampuan berbicara dan 

keterampilan lainnya (Farida & Khair, 2019). Organisasi kemahasiswaan 

merupakan wadah dimana para mahasiswa berkumpul untuk mencapai tujuan 

bersama. Namun harus mematuhi kesepakatan yang disetujui oleh seluruh 

pengurus dalam organisasi (Alfiyan et al., 2018). 

Organisasi intra kampus yakni wadah mahasiswa guna berpartisipasi 

aktif pada kegiatan di lingkungan kampus dan menjalin hubungan dengan sesama 

mahasiswa dari berbagai program studi. Universitas Negeri Padang menyediakan 

organisasi mahasiswa untuk menyalurkan kemampuan mahasiswa dalam sebuah 

kegiatan. Adapun organisasi mahasiswa di Universitas Negeri Padang diantaranya 

yakni: 
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1. Unit Pengembangan Karir dan Kewirausahaan 

2. Himpunan Pengusaha Muda Indonesia Perguruan Tinggi 

3. Koperasi Mahasiswa 

4. Unit Kegiatan Kesenian 

5. Surat Kabar Kampus Ganto 

6. Unit Kegiatan Bahasa Asing 

7. Unit Kegiatan Kerohanian 

8. Korps Sukarela Palang Merah Indonesia 

9. Unit Kegiatan Film dan Fotografi 

10. Pramuka  

11. Paskibra 

12. Resimen Mahasiswa 

13. Pusat Pengembangan Ilmiah dan Penelitian Mahasiswa 

14. UK-Robotik 

15. Unit Kegiatan Olahraga 

16. Wadah Pengembangan Pengkajian Sosial Politik 

17. Unit Kegiatan Infinite Technology 

18. Unit Kegiatan Komunikasi dan Penyiaran Kampus 

19. Mahasiswa Pecinta Alam dan Lingkungan Hidup 

Sumber: https://unp.ac.id/pages/mahasiswa_organisasi  

Interaksi adalah proses dimana keterampilan berpikir dapat 

dikembangkan. Interaksi merupakan proses untuk berekspresi, dimana ketika 

berinteraksi, seseorang ataupun kelompok mencoba memahami perilaku sosial 
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orang lain dan kelompok lain, atau belajar bagaimana melakukannya. Interaksi 

sosial dapat menjadi kacau jika yang berinteraksi tidak saling memahami motif 

serta makna pihak yang berinteraksi. 

Seiring berjalannya waktu, interaksi sosial antar individu atau kelompok 

semakin menurun dan terjadi perubahan dalam interaksi. Di lingkungan kampus, 

mahasiswa mengalami perubahan dalam sosialisasi dan interaksi. Mahasiswa 

terlibat dalam berbagai aktivitas dan kegiatan baik di dalam dan di luar kampus, 

agar tercapainya tujuan mereka perlu berinteraksi dengan mahasiswa lainnya.  

Perubahan yang terjadi pada mahasiswa merupakan fenomena sosial 

yang wajar. Subyek penelitian ini perlu memiliki kesadaran khusus terhadap 

lingkungannya, seiring dengan meningkatnya kemajuan dan perubahan teknologi 

dan selalu menjadi tugas individu untuk menjaga dan meningkatkan solidaritas, 

keramahan dan interaksi antar sesama. Tindakan mempunyai hubungan yang erat 

dengan kemampuan interaksi sosial seorang mahasiswa. Melalui tindakan, 

seorang mahasiswa dapat menunjukkan eksistensinya di dalam lingkungan 

pertemanan, kampus dan masyarakat, karena disanalah terjadi hubungan timbal 

balik yang saling mempengaruhi. Dengan kata lain interaksi sosial yang baik akan 

mempermudah seorang mahasiswa dalam menjalani proses pembelajaran dan 

kegiatan yang diadakan baik di dalam atau diluar kampus. Selain itu, masih 

banyak mahasiswa yang tidak mau mengikuti kegiatan organisasi di lingkungan 

kampus. Padahal kegiatan ini sangat bermanfaat untuk melatih mental, 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi terhadap sesama, dan dapat 

mengembangkan bakat yang dimilikinya. 
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Kegiatan interaksi sosial mensyaratkan dua pokok terjadinya interaksi 

sosial, sebagai berikut: 

Tabel 1. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 

Kontak sosial 1. Kontak sosial primer terbentuk jika individu mempunyai 
hubungan langsung. Seperti saling berhadapan dan 
tersenyum, berjabat tangan, dll.  

2. Kontak sosial sekunder, hal ini bisa dilakukan secara tidak 
langsung ataupun melalui perantara, misalnya dengan 
menelepon atau mengirimkan surat. 

Komunikasi 1. Keterbukaan 
2. Empati 
3. Dukungan 
4. Rasa positif 
5. Kesamaan 

Sumber : Sudaryanto (2019) 

Berdasarkan tabel di atas, interaksi sosial tidak serta merta bercirikan 

kontak tatap muka atau percakapan. Ketika setiap orang menyadari keberadaan 

orang lain, terjadi interaksi sosial, dan terjadi perubahan perasaan orang yang 

terkena dampak. Hal ini dapat meninggalkan kesan pada seseorang dan 

menentukan tindakan apa yang akan dilakukan orang tersebut. Pada dasarnya 

suatu interaksi pasti ada pengaruhnya, dan nantinya bisa dipengaruhi oleh orang 

lain, dan dari apa yang awalnya dipengaruhi itu akan tercipta kesan dan sesuatu 

bisa dilakukan. 

Organisasi kemahasiswaan yang terdiri dari beberapa individu dan 

dengan karakter yang berbeda memerlukan adanya komunikasi dan saling 

hubungan satu sama lain. Dengan demikian mereka dapat mengadakan interaksi 

sosial di dalam organisasi tersebut dan dapat bekerja sama dalam melaksanakan 

kegiatan. Kerja sama adalah kunci untuk mencapai tujuan dalam organisasi dan 
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untuk dapat mengadakan kerja sama antar anggota perlu adanya suatu 

komunikasi. Dengan adanya komunikasi para anggota dapat lebih mudah untuk 

mengadakan interaksi. Dengan komunikasi memungkinkan kerja sama antar 

orang perorangan atau antar kelompok, sehingga dengan adanya komunikasi dan 

kerja sama interaksi dalam organisasi dapat terwujud. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hartini, (2012) 

dikemukakan bahwa mahasiswa yang mengikuti organisasi memiliki pengaruh 

besar terhadap interaksi sosial karena dengan mengikuti organisasi menambah 

banyak relasi dalam pergaulan mahasiswa tersebut dalam keseharian baik di 

dalam kampus maupun di luar kampus. Selanjutnya mahasiswa yang mengikuti 

organisasi tidak menjamin memiliki kemampuan berinteraksi sosial lebih baik 

karena intteraksi sosial baik tidak harus dengan mengikuti organisasi, tetapi bisa 

dilakukan kapan saja atas kemauan kita sendiri, mengikuti organisasi justru malah 

akan membuat mahasiswa kesulitan dalam mengatur waktu mengerjakan tugas 

kuliah dan kegiatan berorganisasi. 

Tabel 2. Data mahasiswa PNF yang mengikuti dengan yang tidak mengikuti 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Negeri Padang 

No. Keikutsertaan mengikuti organisasi Jumlah 

1. Mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan 78 Orang 

2. Mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan 102 Orang 

 Jumlah 108 Orang 

Sumber: Observasi saat kegiatan organisasi berlangsung 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis laksanakan pada 

mahasiswa Angkatan 2021 dan 2022 Departemen Pendidikan Non-Formal tampak 

terlihat mahasiswa yang mengikuti organisasi kemahasiswaan mampu dalam 
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berfikir kritis dan analitis, berani dalam mengungkapkan pendapatnya, kemudian 

dalam berinteraksi dengan dosen, teman  teman, kakak atau adik angkatan 

maupun orang lain mereka lebih mudah akrab. Mahasiswa tersebut juga mampu 

mengenali kekurangan dan keleibihan dari diri mereka, selanjutnya mereka 

mampu dalam bekerja sama tim dan memecahkan masalah. 

Mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan terlihat 

tampak mereka hanya mengikuti kegiatan yang ada saja namun kurang 

berkomunikasi dengan teman lainnya, kurang berinteraksi dengan lebih 

mementingkan bermain handphone, tidak berani tampil untuk menyampaikan 

gagasan atau pertanyaan dan juga cenderung menyendiri dalam mengikuti 

kegiatan- kegiatan yang diadakan, menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan baik dan efektif saat terlibat dalam kegiatan yang diadakan oleh 

organisasi, kemudian kurang mampu dalam bekerja sama dengan anggota lain dan 

sulit membangun hubungan dengan orang lain. 

Berdasarkan permasalahan yang ditemui di lapangan belum diketahui 

pasti apakah ada perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara yang 

mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di Universitas 

Negeri Padang. Hal ini disebabkan melihat pengalaman dan faktor personal 

mahasiswa yang mengikuti dan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi 

kemahasiswaan tersebut. 

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

Perbedaan Interaksi Sosial Mahasiswa PNF antara yang Mengikuti dengan yang 

tidak Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan di Universitas Negeri Padang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang serta fenomena di lapangan, penulis bisa 

mengidentifikasi masalah berdasarkan pada menunjukkan bahwa ada beberapa 

faktor diantaranya yakni: 

1. Keikutsertaan dalam suatu organisasi. 

2. Pengaruh pengasuhan dalam keluarga. 

3. Pengaruh masyarakat sekitar. 

4. Pergaulan dengan teman sebaya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi permasalahan tersebut dan menghindari 

meluasnya masalah, maka peneliti harus membatasi masalah yang hendak diteliti, 

yakni perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara mahasiswa yang 

mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di Universitas 

Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan batasan masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini 

yaitu: Apakah terdapat perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara yang 

mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di Universitas 

Negeri Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang dikemukakan pada rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menggambarkan interaksi sosial mahasiswa PNF yang mengikuti 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk menggambarkan interaksi sosial mahasiswa PNF yang tidak mengikuti 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Negeri Padang. 

3. Untuk melihat perbedaan interaksi sosial mahasiswa PNF antara yang 

mengikuti dengan yang tidak mengikuti organisasi kemahasiswaan di 

Universitas Negeri Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diantaranya ada manfaat teoritis serta praktis, 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dilaksanakan untuk memperkaya khasanah 

keilmuan Pendidikan Non-Formal tentang program life skill education di 

organisasi kemahasiswaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi pengurus organisasi kemahasiswaan untuk 

mempertahankan dan lebih meningkatkan serta menyuarakan kegiatan yang 

diadakan oleh organisasi kemahasiswaan kepada mahasiswa agar 

mahasiswa yang belum mengikuti organisasi kemahasiswaan dapat 
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termotivasi untuk mengikuti organisasi sebagai salah satu penunjang dalam 

meningkatkan interaksi sosial. 

b. Sebagai masukan bagi pembimbing himpunan mahasiswa departemen guna 

melakukan upaya memotivasi mahasiswa untuk ikut organisasi 

kemahasiswaan. 

G. Definisi Operasional 

Defenisi operasional penelitian ini dimaksud untuk menghindari 

terjadinya salah pengertian dan penafsiran. Untuk menghindari kesalahpahaman 

pada penelitian ini, maka peneliti hendak menjelaskan defenisi operasional yakni: 

1. Interaksi Sosial 

Interaksi menurut Chaplin, (2011) adalah satu pertalian sosial antar 

individu sehingga yang bersangkutan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Interaksi adalan hubungan timbal balik yang terjadi antara dua orang atau lebih. 

Setiap tindakan atau perilaku seseorang akan memicu reaksi atau tanggapan dari 

orang lain dan begitu seterusnya. 

Menurut Sudariyanto, (2019) interaksi sosial yakni hubungan antar dua 

orang ataupun lebih yang saling mempengaruhi, yang dapat terjadi secara 

langsung ataupun tidak langsung, bisa berbentuk komunikasi verbal atau non 

verbal. Disamping itu Interaksi sosial melibatkan hubungan antara individu dan 

orang lain, antara individu dengan kelompok, serta antara kelompok dengan 

kelompok. 

Adapun indikator interaksi sosial menurut Sudariyanto, (2019) yakni: (a) 

Hubungan timbal balik; (b) Kontak sosial dan komunikasi; dan (c) Penyesuaian 
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diri. Oleh karena itu, interaksi sosial yakni hubungan individu atau kelompok lain 

saat perilaku individu mempengaruhi, mengubah, serta memperbaiki individu 

lainnya. 

Jadi, Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hubungan diantara dua orang atau lebih yang saling memperngaruhi baik dalam 

berkomunikasi, dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dan dalam 

melakukan kontak sosial dengan orang lain baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung pada mahasiswa PNF. 

2. Organisasi Kemahasiswaan 

Menurut Achmad Sobirin (2019) dalam bukunya yang berjudul Budaya 

Organisasi, organisasi didefinisikan sebagai sebuah entitas sosial yang dibentuk 

oleh manusia dan bertahan dalam jangka waktu yang panjang. Organisasi ini 

terdiri dari dua orang ataupun lebih, adanya pola kerja yang terstruktur, serta 

didirikan dengan tujuan (Sobirin, 2019). 

Organisasi kemahasiswaan menurut Sobirin, (2019) adalah suatu wadah 

atau sarana bagi mahasiswa untuk berorganisasi dan mengembangkan potensi diri 

mereka di luar kegiatan akademis yang berfungsi mengarahkan seluruh potensi 

yang ada untuk tujuan atau cita-cita yang akan dicapai. 

Organisasi kemahasiswaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

wadah atau tempat bagi mahasiswa PNF di Universitas Negeri Padang untuk 

mengembangkan kemampuan berinteraksi serta pengalaman berorganisasi yang 

akan memberikan dukungan kepada mahasiswa agar mereka dapat lebih 

memahami kehidupan kampus yang tidak hanya sekadar aspek akademis.. 


